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MOTTO

“Success needs a process n to get a success, your courage must be
greater than your fear.”

Tiada keberhasilan tanpa usaha dan doa, tetap berproses hingga kesuksesan bukan
hanya harapan tapi kenyataaan
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Indonesia yang pada dasarnya dapat direalisasikan melalui kegiatan pendidikan
termasuk proses belajar mengajar di sekolah dan universitas.

Salah éatu tolak ukur keberhasilan mahasiswa dalam kegiatan pendidikan di
universitas selama ini ditunjukkan dengan prestasi akademik. Keberhasilan pada
remaja sangat terkait dengan keberhasilannya pada prestasi akademik di bangku
perkulighan. Prestasi sangat penting bagi remaja karena apabila remaja memiliki
prestasi tentu akan memperoleh status pekerjaan yang lebih besar di masa yang
akan datang dari remaja yang prestasinya rendah. Dengan demikian, jelaslah
bahawa prestast merupakan sarana dalam melatih kesempatan yang pada akhirnya
makin terbuka kesempatan dalam dunia pekerjaan dan sebaliknya, remaja yang
memiliki prestasi rendah maka akan semakin kecil kesempatan yang dimilikinya
dalam dunia pekerjaan (Gunarsa, 2002)

Pada kenyataannya ditemukan tuntutan prestasi akademik pada mahasiswa
semakin tinggi sementara daya belajarnya biasa-biasa saja, hal inilah yang
menyebabkan tingkat keberhasilan mahasiswa dalam prestasi akademik kurang
sebagaimana diharapkan oleh universitas, orang tua dan siswa itu sendiri,
keberhasilan mendapatkan prestasi ini sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi
{Ninawati, 2002). Motivasi merupakan hal yang terpenting dalam proses belajar
karena motivasi bukan hanya pengerak tingkah laku, tetapi juga mengarahkan dan
memperkuat tingkah laku dalam belajar. Tinggi rendahnya motivasi dalam belajar
sangat terkait dengan motivasi yang dimilikinya.

Sebagai mahasiswa yang jauh dari orang tua, banyak rintangan yang harus

~lewati, mulai dari membiasakan hidup menjadi anak kos yang harus dapat hidup
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Motivasi berprestasi yang dimiliki seseorang idealnya selalu mengalami progresif
atau kemajuan sehingga akan mempercepat apa yang diidamkan (Sugiyanto,
2013).

McClelland ( dalam Dijaali, 2007) mengungkapkan bahwa motivasi
berprestasi merupakan motif yang mengarahkan perilaku seseorang dengan
menitikberatkan kepada pencapaian prestasi tertentu. Gage dan Berliner (dalam
Syahid, 2014) mengemukakan bahwa motivasi berprestasi adalah motivasi untuk
sukses, untuk menjadi yang terbaik dalam suatu hal. Hollyforde dan Whiddet
(Syahid, 2014) menyatakan bahwa basis dari motivasi berprestasi adalah
kekuataan untuk mencapai kesuksesan. Winkel (1991) mengatakan bahwa rangka
belajar di sekolah atau di lembaga pendidikan motivasi berprestasi dapat
dikatakan sebagai daya penggerak dalam diri siswa untuk mencapai taraf prestasi
belajar yang maksimal demi penghargaan terhadap diri sendiri. Tidak terkecuali
bagi mahasiwa yang asal daerah Simalungun yang kuliah di Medan.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan di lapangan , HIMAPSI Medan
memiliki motivasi berprestasi yang rendah. Hal ini terlihat dari banyaknya
mahasiswa yang memiliki prestasi akademik yang rendah, tidak aktif dalam
perkuliahan, tidak menyelesaikan tugas, mendapatkan nilai yang tidak
memuaskan, mudah berputus asa dan hampir menyerah dalam perkuliahannya
karena masalah yang terjadi atau dialami serta jarangnya mahasiswa yang mampu
menyelesaikan studinya tepat waktu.

Penelitian melakukan wawancara untuk membenarkan hasil pengamatan

tepada salah satu mahasiswa HIMAPSI Medan yang berinisial AD :
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mgncantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian da:Zenulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Rgé\égg%%%g%%ﬁ{gﬁl uma.ac.id)31/5/24



Setia Rebekhka Nainggolan - Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan Adversity Quotient (AQ)....

I3

* saya termasuk orang yang mudah berputus asa, jika diberi tugas yang
sulit kerap mengeluh, IP saya saja jarang di atas 3, semester ini saya gak bisa
ambil semua mata kuliah karena IP saya tidak cukup”( Wawancara,25 Juni
2015).

Dan juga wawancara dengan TS :

“ Aku sebenarnya stambuk 09 tapi sampek sekarang belum tamat. Aku
males karena kawan semua uda pada tamat. Uda gitu aku rada malas ngerjain
skripsi. Ribet jumpai dosenrnya. Mending pulang kampung aja, karena uda beda
suasana nya disini (Wawancara 25 Juni 2015)”

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengdakan
penelitian dengan judul : “Hubungan auntara Motivasi Berprestasi dengan
Adversity Quotic:t pada mahasiswa HIMAPSI Medan?”

B. Identifikiasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah sebagaimana diuraikan diatas,
diidentifikasikan beberapa permasalahan yang akan dikaji penelitian ini :

1. HIMAPSI Medan memiliki motivasi berprestasi yang rendah. Hal ini
terlihat dari banyaknya mahasiswa yang memiliki prestasi akademik
yang rendah, tidak aktif dalam perkuliahan, tidak menyelesaikan tugas,
mendapatkan nilai yang tidak memuaskan, mudah berputus asa dan
hampir menyerah dalam perkuliahannya karena masalah yang terjadi
atau dialami serta jarangnya mahasiswa yang mampu menyelesaikan
studinya tepat waktu.

2. HIMAPSI Medan memiliki adversity quotient yang rendah. Ini terlihat
banyaknya mahasiswa belum mampu menyelesaikan masalah yang ada

dengan baik, mulai dari masalah tempat tinggal, masalah lingkungan

dan masalah pertemanan. Dan masih sering merasa sendiri atau
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vang berada diluar kampus, yaitu mereka yang aktif berkiprah dalam dunia
pendidikan secara profesiona.Kedua jenis perolehan kepandaian itu dipandang
penting untuk pengayaan karakter, wujud, dan kejiwaan serta kreativitas para
mahasiswa.Dengan demikian lulusan perguruan tinggi diharapkan dapat langsung
memberikan manfaat atau kontribusinya kepada masyarakat setelah mereka lulus
(Departemen Pendidikan Nasional RI, 2004).

Susantono (dalam Karteno 2003) menyatakan bahwa mahasiswa adalah
kalangan muda yang berusia antara 19-23 tahun yang memamg dalam usiatersebut
mkengalami peraliban dari tahap remaja ke tahap dewasa. Susantono juga
mengatakan bahwa mahasiswa merupakan sosok yang kental dengan nuansa
dinamis, dan stkap keillmuannya yang dalam melihat sesuatu berdasarkan
kenvataan objektif, sistematis dan rasional.

Lain halnya dengan Kiston (dalam Kartono, 2003) menyatakan bahwa
mahasiswa (youth) adalah suatu periode vang disebutnya dengan “studenthood”’
masa belajar) yang terjadi pada individu yang memasuki post secondary
education dan sebelum masuk kedunia kerja yang menetap.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan mahasiswa merupakan fase
vang lebih tinggi dari tingkat sekolahan dan dimana mahasiswa menjadi sosok
vang kental dengan nuansa dinamis yang objektif, sistematis dan rasional
2. Karakteristik Mahasiswa

Kimmel (dalam Hulu, 2010) mengemukakan beberapa karakteristik

mahasiswa yaitu:
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2. Konsep adversity Quotient.

Aktivitas manusia digerakkan oleh upaya pencapaian tujuan. Adversity
Quotient menjelaskan bahwa dorongan manusia dalam mencapai tujuannya
tersebut merupakan dorongan inti untuk “mendaki” (tujuan yang dimaksud dalam
adversity quotient adalah tujuan yang berhubungan dengan pencapaian kebutuhan
aktualisasi diri dalam hirarki kebutuhan dari Maslow (Stolzt, 2007), sedang
mendaki yang dimaksud adalah pertumbuhan dan perbaikan hidup pada satu
individu).

Apabila individu dapat memiliki energi pendorong yang memadai, maka ia
zkan terus mendaki dalam upaya mencapai tujuan aktualisasi dirinya, sedang bila
nergl pendorong tersebut melemah maka upayanya akan berhenti dalam
pencapaian aktualisasi diri. Adversity Quotient melihat kualitas kapasitas manusia
ierletak pada motivasi dan energi untuk mengaktualisasi diri. Artinya, kualitas
wapasitas kemampuan individu dalam menjalani hidup dan pencapaian tujuan
tidak cukup hanya mengandalkan keahlian motorik maupun kognitif, melainkan
diperlukan teknik strategis (Stolzt, 2007).

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa konsep adversity quotient (AQ)
zdzlah dorongan manusia dalam mencapai tujuannya.

3. Faktor — faktor yang mempengaruhi Adversity Quotient (AQ)

Faktor-faktor yang mempengaruhi adversity quotient Stolzt (dalam Fahmi,

2007) yaitu:
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d. Jangkauan (Reach)

kemampuan individu dalam menjangkau dan membatasi masalah agar tidak

menjangkau bidang-bidang yang lain. Dalam kata lain sejauh mana kesulitan ini

zkan merambah kehidupan seseorang menunjukkan, bagaimana suatu masalah

mengganggu aktivitas lainnya, sekalipun tidak berhubungan dengan masalah yang

dihadapi.

e. Daya tahan (Endurance)

vaitu kemampuan individu dalam mempersepsikan kesulitan, dan kekuatan dalam

menghadapi kesulitan tersebut dengan menciptakan ide dalam pengatasan masalah
~hingga ketegaran hati dan keberanian dalam penyelesaian masalah dapat

werwujud. Makin tinggi daya tahan seseorang, makin mampu menghadapi

serbagai kesukaran yang dihadapinya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek adversity
wotient (AQ) adalah Kendali (Control), Asal-usul (Origin), Pengakuan
nwenership), jangkauan (Reach) dan Daya tahan (Endurance).

5. Tipe Adversity Quotient (AQ).

Menurut Stolzt (2007), terdapat tiga tipe manusia dalam hubungannya
Jengan energi untuk mendaki dan menghadapi hambatan-hambatan yang
menyertai upaya tersebut, yaitu quitters, campers dan climbers. Ketiga jenis sikap
ndividu ini pada dasarnya merupakan penggolongan dari tingkatan interval nilai
acversity quotient yang dimiliki. Tingkatan yang paling rendah disebut sebagai
switiers, tingkatan menengah sebagai campers dan tingkatan tertinggi sebagai

mmbers.
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mencapai kemajuan yang teramat cepat. Daya dorong tersebut dinamakan virus
mental, karena apabila berjangkit di dalam jiwa manusia, daya tersebut akan
serkembang biak dengan cepat. Dengan kata lain daya tersebut akan meluas dan
menimbulkan dampak dalam kehidupan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi
serprestasi adalah suatu dorongan yang mengarahkan individu untuk bertingkah

terteritu dengan tujuan untuk mencapai tingkat prestasi tertentu, untuk
mempertahankan kemampuan pribadi setinggi mungkin, dan untuk mengatasi
mintangan-rintangan.

Falator-Fakior yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi
Mc Clelland (dalam Sukadji, 2001) mengatakan bahwa ada beberapa faktor
ang ikut mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang antara lain:

: Latar belakang budaya tempat dibesarkan
=1z dibesarkan dalam budaya yang menekankan pada pentingnya keuletan, kerja
erzs, sikap inisiatif dan kompetitif, serta suasana yang mendorong individu untuk
memecahkan masalah secara mandiri tanpa dihantui perasaan takut gagal, maka
Zzlzm diri seseorang akan berkembang hasrat berprestasi yang tinggi.

Pengalaman pada tahun-tahun pertama kehidupan
“Zanva perbedaan pengalaman masa lalu pada setiap orang sering menyebabkan
smadinya variasi terhadap tinggi rendahnya kecenderungan untuk berprestasi
wulz diri seseorang.Biasanya hal itu dipelajar pada masa kanak-kanak awal,

=~rzma melalui interaksi dengan orangtua dan “significant others”.
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C. Peniruan tingkah laku (modeling)
Melalui modeling, anak mengambil atau meniru banyak karakteristik dari model,
termasuk dalam kebutuhan untuk berprestasi jika model tersebut memiliki
motivasi tersebut dalam derajat tertentu
d. Lingkungan tempat proses pembelajaran berlangsung
klim yang menyenangkan, tidak mengancam, memberi semangat dan sikap

ptimisme bagi siswa dalam belajar, cenderung akan mendorong seseorang untuk
izriarik belajar, memiliki toleransi terhadap suasana kompetisi dan tidak khawatir
zkan kegagalan.

Harapan orangtua terhadap anaknya

rangtua yang mengharapkan anaknya bekerja keras dan berjuang untuk
mencapai sukses akan mendorong anak tersebut untuk bertingkah laku yang
mengarah pada pencapaian prestast.

Helmi (dalam Fahmi, 2004) dalam penelitiannya menyebutkan faktor-faktor

ang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi pada mahasiswa yang berdaya
suing, diantaranta kompetitif, dukungan social, dukungan emosional dan sikap
»piimis yang dimiliki.

Hurlock (1994) menerangkan bahwa individu yang memiliki karakteristik
tepribadian yang sehat, merupakan individu yang mandiri dan mempunyai
czinginan untuk meraih prestasi yang lebih tinggi. Penelitian McCllelland (dalam
simi, 2008) menemukan bahwa karakter personal individu mempengaruhi

nghatan motivasi berprestasi.hal tersebut diperkuat oleh Kusuma (dalam Fahmi,

%) individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi ketika dikondisikan
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sangat kecil. Mereka menyesuaikan apa yang diharapkan dengan kemampuan
vang dimilikinya.
Z Membutuhkan umpan-balik

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi lebih menyukai tugas atau
hekerja pada situasi dimana mereka dapat memperoleh umpan-balik tentang apa
vang sudah mereka lakukan. Karena jika tidak, mereka tidak dapat mengetahui
pakah mereka sudah melakukan sesuatu dengan baik atau belum dibandingkan
‘engan yang lain.

Tanggung jawab

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi akan lebih bertanggung jawab
~cara pribadi pada hasil kinerjanya. karena hanya dengan begitu mereka dapat
merasa puas saat dapat menyelesaikan suatu tugas dengan baik.
- Kesempatan untuk unggul

Individu dengan orientasi berprestasi yang tinggi lebih tertarik pada karir
1an tugas-tugas yang melibatkan kompetisi dan kesempatan yang unggul. Mereka
1ca lebih berorientasi pada tugas dan mencoba untuk mengerjakan dan
menvelesaikan lebih banyak tugas daripada individu dengan motivasi berprestasi
vang rendah

Inovatif

Melakukan sesuatu dengan lebih baik sering secara tidak langsung berarti

nclakukan sesuatu yang berbeda atau dengan cara yang berbeda dengan

sbelumnya. Individu dengan motivasi berprestasi tinggi akan lebih sering
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mencari informasi untuk menemukan cara yang lebih baik dalam melakukan suatu
hal, dan mereka seharusnya lebih inovatif.
Sukadji (dalam Yaumi, 2012) mengatakan bahwa ciri-ciri individu yang
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi adalah:
Selalu berusaha, tidak mudah menyerah dalam mencapai sukses dalam
berkompetensi, dengan menentukan sendiri standar bagi prestasinya
b Secara umum tidak menampilkan hasil yang lebih baik pada tugas-tugas
rutin, tetapi mereka biasanya menampilkan hasil yang lebih baik pada tugas-
tugas khusus yang memiliki arti bagi mereka
Dalam melakukan sesuatu tidak didorong atau dipengaruhi oleh reward
(hadiah atau uang)
i Cenderung mengambil risiko vyang wajar (bertaraf sedang) dan
diperhitungkan. Mereka tidak akan melaklukan hal-hal yang dianggapnya
terlalu mudah ataupun terlalu sulit
Mencoba memperoleh umpan balik dari perbuatannya
Mencermati lingkungan dan mencari kesempatan/peluang
Menyenangi situasi menentang, dimana mereka dapat memanfaatkan
kemampuaannya
Cenderung mencari cara-cara yang unik dalam menyelesaikan masalah
Kreatif
Dalam bekerja atau belajar seakan-akan dikejar waktu.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa individu

w2z memiliki motivasi berprestasi yang rendah adalah individu yang dalam
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melakukan tugasnya lebih termotivasi oleh ketakutan akan kegagalan daripada
ingin mendapatkan keberhasilan sehingga dirinya memilih tugas dengan taraf
xesulitan yang sangat rendah atau memilih dengan tugas dengan tarai kesulitan
vang sangat tinggi sehingga kegagalan adalah hal yang wajar. Dan juga apabila
individu memperoleh kegagalan maka dengan segera meninggalkan tugas yang
wclah  dilakukannya bukan memperbaiki kegagalan untuk memperoleh
«e¢berhasilan
3. Aspck-aspek Motivasi Berprestasi
Menurut McClelland (dalam Fahmi, 2008) profill orang-orang yang

memiliki kebutuhan berprestasi tinggi diantaranya:

Tekun dalam mengerjakan tugas.

Ketekunan adalah kemampuan untuk terus menerus berusaha, bahkan

manakala dihadapkan pada kemunduran atau kegagalan.

Memiliki rasa percaya yang tinggi.

Rasa percaya yang tinggi akan membuat seseorang merasa mampu dan

percaya bahwa dengan kemampuan yang dimilikinya maka tugas yang

dihadapinya akan dapat diselesaikan sendiri.

Mengharapkan feedback langsung atas usahanya

Feedback tersebut digunakan untuk membandingkan prestasinya sekarang

dengan prestasi yang diperoleh di masa lalu.

Berpikir realistis
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Berbagai teori motivasi berprestasi memberi petunjuk bahwa setiap orang
ingin - mengembangkan kemampuan-kemampuannya, demikian hal tersebut
dilakukan oleh mahasiswa Simalungun. Mahasiswa Simalungun mengembangkan
keclebihan-kelebihan yang ada pada dirinya menjadi sesuatu dapat digunakan
untuk meraih prestasi. Dan hal tersebut juga sebagai motivasi bagi dirinya untuk
meraih prestasi yang lebih baik lagi (Siagian, 2001).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa apabila dapat memiliki
i pendorong yang memadai, maka individu akan terus beraktivitas dalam

o
= § L
S

spava mencapai tujuen aktualisasi diri, sedangkan apabila energi pendoronz

ersebut melemah maka individu akan berhenti upayanya dalam mencapai

Jctualisasi diri.
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dilakukan dengan tidak benar akan menghasilkan temuan-temuan yang kuran
memenuhi sasarannya.

Sampel adalah sebagian dari individu yang diselidiki atau sebagian dari
populast (Hadi, 2004). Penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Teknik
" total sampling menunjukkan semua populasi dijadikan sampel penelitian (Hadi,
2004)

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
-tode skala. Terdiri dari skala motivasi berprestasi dan skala adversity goutient,
ntu dengan cara membagikan skala dengan menggunakan daftar pernyataan
vang telah disiapkan dan disusun sedemikian rupa yang harus dijawab olch
ndividu yang dijadikan sampel penelitian.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini disusun sendiri oleh penulis yaitu
whagai berikut:

1. Skala Adversity Quotient

Skala adversity quotient disusun berdasarkan aspek-aspek adversity quotient

ang dikemukakan oleh Stolzt ( dalam Fahmi, 2008), yaitu kendali (Control), asal

(Origin), pengakuan (Owenership), jangkauan (Reach) dan daya tahan
Endurance)

Skala adversity quotient dibuat berdasarkan skala likert dengan empat

ihan jawaban, berisikan pernyataan-pernyataan positif (favourable) dan negatif
wiavourable).Suatu  skala dikatakan favourable apabila item-item tersebut

memuat pernyataan yang bersifat mendukung, sedangkan item wunfavourable
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Keterangan:

Ryy = koefisien korelasi antar variabel bebas dengan variabel
tergantung.

>XY = Jumlah hasil kali antar skor variabel bebas dengan skor
variabel tergantung.

X = Jumlah skor variabel X

b = Jumlah skor variabel Y

Y Xz = Jumlah kuadrat skor variabel X

yYy? = Jumlah kuadrat skor variabel

N = Jumiah subjek

2. Uji Reliabilitas

Konsep reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh

mana  hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan

ccierpercayaan, keterhandalan, keajegan, kestabilan, konsistenst dan sebagainya.

“iasil pengukuran dan terhadap sekelompok subjek yang sama diperoleh hasil

vang relatif sama selama aspek dalam diri subjek yang diukur belum berubah

Azwar, 2004). Analisa reliabilitas alat ukur yang dipakai adalah teknik Cronbach
alpha. Dimana suatu instrumen dapat dikatakan reliabel bila memiliki koefisien
ceandalan atau alpha sebesar (a) <0.6 tidak reliabel, (b) 0.6-0.7 acceptable, (c)
1.7-0.8 baik, dan (d) 0.8 sangat baik (Kasmadi, 2013).

Metode Analisis Data

Langkah selanjutnya setelah pengumpulan data yang dilakukan adalah
menganalisis data. Kegiatan menganalisis data adalah mengelompokkan data
serdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang
Zieliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan

melakukan perhitungan untuk melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis

‘ **ﬁfﬁmﬁﬁ.?h@ﬁéﬁxﬁﬂ%&o&) Metode analisis data yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson., yaitu
teknik analisis statistik untuk menguji hipotesis yang bertujuan untuk melihat
hubungan antara kepemimpinan (variabel bebas X) dengan semangal kerja

{variabel tergantung Y). rumusnya adalah sebagai berikut :

Y XY- ZX)(Z})
o )
2 2
-2y
Keterangan:
Ry = koecfisien korelasi antar variabel bebas dengan variabel
tergantung.
XY = Jumlah hasil kali antar skor variabel bebas dengan skor
variabel tergantung.
>X = Jumlah skor variabel X
Y = Jumlah skor variabel Y
yX? = Jumlah kuadrat skor variabel X
yY? = Jumlah kuadrat skor variabel Y
N = Jumlah subjek

Sebelum data dianalisis dengan teknik korelasi product moment, maka
rerlebih dahulu diakukan uji asumsi penelitian, yaitu :
Uji normalitas, yaitu : untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian
masing-masing variabel telah menyebar secara normal.
2. Uji linieritas, yaitu : untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas

memiliki hubungan linier dengan variabel tergantung.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :
1. Terdapat hubungan postitif yang signifikan antara motivasi berprestasi
dengan Adversity Quotient (AQ) pada anggota HIMAPSI Medan.
Dengan koefisien korelasi dimana 1, = 0,765 ; p= 0.093 > 0,050
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan
dinyatakan diterima. Dimana semakin tinggi motivasi berprestasi maka
seseorang cenderung memiliki Adversity Quotient (AQ) yang tinggi
pula. Sebaliknya semakin rendah motivasi berprestasi seseorang maka
seseorang cenderung memiliki Adversity Quotient (AQ) yang rendah.
2. Adapun koefisien determinan (r?) dari hubungan antara variabel bebas
X dengan variabel Y adalah sebesar r>= 0.585. Ini menunjukkan bahwa
motivasi berprestasi terhadap adversity quotient (AQ) sebesar 58,5%
tergolongrendah berarti ada sekitar 41,5% lagi yang mempengaruhi
adversity quotient (AQ) yang tidak terlihat dalam penelitian ini, yaitu :
daya saing, produktivitas, motivasi, mengambil risiko, perbaikan,
ketekunan, belajar, merangkul perubahan dan keuletan.
B. bahwa anggota HIMAPSI Medan dinyatakan memiliki motivasi

berprestasi dalam kategori sedang, hal ini terlihat dari nilai rata-rata
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hipotetiknya (102,5 ) lebih kecil dari rata-rata empink (12,447) dan
selisthnya tidak melebihi SD/SB. Artinya motivasi berprestasi yang
dimiliki anggota mempengaruhi prestasi akademik mereka. Sedangkan
tingkat Adversity Quotient (AQ) dalam kategori tinggi. Keadaan ini
didasarkan pada hasil perhitungan dimana nilai rata-rata hipotetiknya
(102,5) lebih kecil dari nilai rata-rata empirik (16,193) dan selisihnya tidak
melebihi SD/SB.
C. Saran
Sejalan  dengan kesimpulan yang teleh dibuat, maka berikut ini dapat
diberikan beberapa saran, antara lain :
1. Saran kepada anggota BIMAPSI Medan
Berdasarkan hasil penelitian telah diketahaui bahwa anggota
HIMAPSI Medan memiliki motivasi berprestasi dan Adversity
Quotient (AQ) yang tinggi. Oleh karena itu, disarankan kepada

anggota agar selalu mempertahankannya.

2. Saran kepada Pengurus HIMAPSI Medan

Berpedoman pada hasil penelitian diatas yang menyatakan bahwa
sedikit banyaknya pengurus berperan dalam membantu individu
dalam menyelesaikan pendidikan yang dijalani. Oleh karenanya, ada
baiknya pengurus mengadakan pelatihan secara berkala untuk
mengembangkan motivasi guna meningkatkan motivasi berprestasi

mereka.
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